BAB IV

Kesimpulan

Reserve currency sebagai mekanisme pembayaran dalam perdagangan
internasional selama ini dianggap sebagai inefisiensi transaksi bagi perdagangan dua
negara yang mata uang negaranya bukan Dolar AS. Indonesia dan Thailand merupakan
negara yang memiliki mata uang lokal masing-masing sehingga dalam perdagangan
bilateral antara keduanya saat menggunakan Dolar AS harus mengkonversikan mata
uang lokalnya ke Dolar AS untuk bertransaksi dagang kemudian mengkonversikan
kembali ke mata uang lokal masing-masing negara. Pemerintah Indonesia dan Thailand
tentunya menginginkan adanya peningkatan perdagangan bilateral antara keduanya.
Melalui bank sentral kedua negara, Bank Indonesia dan Bank of Thailand membentuk
mekanisme pembayaran mata uang lokal sebagai alternatif perdagangan yang lebih
menguntungkan. Upaya Bank Indonesia dan Bank of Thailand selaras dengan teori
New Developmentalism dimana pemerintah negara berkembang memiliki peran untuk
mengatur kebijakan nilai tukar yang aktif dalam rangka menjamin perusahaan bisnis di
negara tersebut memiliki akses terhadap permintaan yang efektif mengenai
perdagangan ekspor-impor. Oleh karena itu, sangat wajar apabila Bank Indonesia dan
Bank of Thailand sebagai bank sentral negara berkembang mengupayakan mata uang

negara tetap stabil menjadi nilai tukar yang aktif dalam perdagangan.
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Implementasi Local Currency Settlement (LCS) yang dilakukan oleh bank sentral
Indonesia dan Thailand bertujuan untuk meningkatkan perdagangan bilateral dengan
kemudahan yang ditawarkan oleh LCS dapat meningkatkan perekonomian kedua
negara. Dalam proses implementasinya, Bank Indonesia dan Bank of Thailand
tentunya menemukan tantangan serta hambatan seperti pelaku usaha yang kurang
mendukung LCS sebagai alternatif pembayaran karena kurangnya sosialisasi mengenai
risiko transaksi. Namun, Bank Indonesia dan Bank of Thailand tetap berusaha
menyelesaikan tantangan tersebut dengan membentuk National Task Force untuk
sosialisasi pengetahuan LCS kepada pelaku usaha serta menyusun dan
mempublikasikan berbagai peraturan LCS agar aman dan sistematis efektif prosesnya.

Upaya implementasi LCS juga didorong oleh faktor sejarah yang mana Indonesia
dan Thailand memiliki hubungan kedekatan dan hubungan diplomatic sejak tahun
1950. Adapun faktor geografis juga menunjukkan Indonesia dan Thailand terletak
dalam kawasan yang sama dan saling berbagi wilayah perairan. Indonesia dan Thailand
memiliki hubungan sebagai negara yang sama-sama tergabung dalam ASEAN dan
melakukan berbagai kerja sama kawasan. Menurut sudut pandang Kevin G Cai dalam
teori regionalism integration, negara yang bekerja sama di lingkup kawasan akan
membentuk kerja sama di sektor lain karena adanya efek “spillover”. Dorongan
kepentingan masing-masing negara untuk memenuhi kebutuhan domestiknya melalui
perdagangan juga menjadi alasan eratnya interaksi dagang antara keduanya seperti

yang telah dijelaskan dalam teori liberalisme interdependensi dimana negara saling

131



bergantung dengan cara bekerja sama melakukan perdagangan dalam rangka
mewujudkan peningkatan ekonomi dan memenuhi kepentingannya.

Selain faktor yang telah disebut sebelumnya mengenai faktor Indonesia dan
Thailand bekerjasama dalam perdagangan. Indonesia dan Thailand merupakan negara
yang memiliki kekuatan ekonomi yang hampir sama di ASEAN seperti yang
dikemukakan The Positive of International Trade Theory bahwa dalam studi yang
mereka lakukan, menjelaskan kesamaan dalam ukuran perekonomian mempunyai
pengaruh positif terhadap perdagangan, negara yang hampir sama ukuran
perekonomiannya akan melakukan perdagangan yang lebih besar. Didukung oleh hasil
studi yang dilakukan oleh Taegi dan Oh yang menemukan bahwa dua perekonomian
yang memiliki ukuran yang hampir sama menyebabkan perdagangan menjadi besar
berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa negara yang memiliki kekuatan
ekonomi yang sama memiliki potensi yang besar dalam perdagangan.

Berkaitan dengan penjelasan tersebut, maka peneliti meninjau bagaimana kondisi
perdagangan bilateral antara Indonesia dan Thailand saat sebelum dan sesudah adanya
upaya kerja sama LCS sejak tahun 2018 yang dilakukan oleh Bank Indonesia.

Sebelum diimplementasikan LCS pada tahun 2015 hingga 2018, nilai total
perdagangan Indonesia dan Thailand menunjukkan stabil cenderung meningkat setiap
tahunnya, begitupun dengan nilai PDB keduanya yang terus meningkat dan
menunjukkan kondisi perekonomian keduanya stabil dengan transaksi menggunakan

reserve currency atau mata uang global seperti dolar AS meskipun efek dari
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penggunaan transaksi menggunakan dolar AS yang terlalu tinggi akan berdampak
terhadap stabilitas perekonomian negara. Bentuk-bentuk kerja sama yang mendorong
interaksi dagang antara keduanya juga sangat efisien. Mayoritas komoditas yang
diperdagangkan oleh Thailand berkisar pada produk gula, manufaktur kendaraan, dan
manufaktur mesin. Sedangkan mayoritas komoditas yang diperdagangkan oleh
indonesia kepada Thailand adalah minyak bumi dan batu bara. Perdagangan
menggunakan reserve currency (dolar AS) dianggap tidak efektif dengan data yang
menunjukkan nilai perdagangan keduanya dari tahun 2015 hingga 2018 sebelum
diimplementasikan LCS mengalami peningkatan yang stabil. Melihat peluang
peningkatan nilai perdagangan antara keduanya, Indonesia dan Thailand
memanfaatkan dan mengupayakan peningkatan nilai perdagangan yang lebih besar
agar perekonomian keduanya terus meningkat.

Setelah diimplementasikan LCS pada tahun 2018, nilai total perdagangan bilateral
antara Indonesia dan Thailand justru mengalami penurunan secara drastis. Begitupun
dengan nilai PDB kedua negara tersebut semakin menurun. Berdasarkan data yang
didapatkan, peneliti mengidentifikasi beberapa faktor yang menyebabkan turunnya
nilai total perdagangan antara keduanya, yakni pada tahun 2018 penurunan PDB
keduanya disebabkan oleh menurunnya aktivitas produksi barang dan jasa akibat dari
efek musiman pada sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan yang mengalami
penurunan 20,52 persen serta adanya ketidakstabilan perdagangan internasional yang

disebabkan oleh Trade War AS dan China ] kemudian mempengaruhi volume ekspor-
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impor kedua negara. Sedangkan pada akhir tahun 2019-2020, penurunan nilai
perdagangan disebabkan oleh pandemi covid-19 yang membatasi interaksi dagang
serta merosotnya kondisi ekonomi keduanya. Tentunya di masa ketidakstabilan
tersebut, keduanya tidak dapat mengefektifkan penggunaan LCS mengingat kedua
negara harus fokus dalam mempertahankan serta memulihkan kondisi perekonomian
keduanya. Namun pada tahun 2020-2021 setelah Indonesia dan Thailand berhasil
beradaptasi dengan new normal pandemi covid-19, nilai perdagangan keduanya
meningkat drastis menyaingi nilai perdagangan tertinggi pada tahun 2018. Komoditas
yang diperdagangkan keduanya dari tahun 2018 hingga 2021 juga tetap sama atau
stabil, namun nilai komoditas setiap tahunnya meningkat.

Hasil dari kontribusi LCS bagi perdagangan bilateral Indonesia-Thailand
menunjukkan tren positif yang dicerminkan dari volume dan pelaku yang terus
meningkat. Transaksi LCS antara Indonesia-Thailand menunjukan peningkatan dari
tahun 2018 sebesar Transaksi LCS antara Indonesia-Thailand menunjukan peningkatan
dari tahun 2018 sebesar 10,1 juta dolar AS menjadi 16,4 juta dolar AS di tahun 2019.
Di tahun 2020, pandemi Covid-19 turut mempengaruhi penurunan transaksi LCS
meskipun penurunannya tidak terlalu signifikan yang tercatat sebesar 14,8 juta dolar
AS. Sedangkan perkembangan transaksi LCS pada tahun 2021 nilainya meningkat
secara signifikan mencapai 23,7 juta dolar AS. Begitupun pada tahun 2022, nilai
transaksi LCS terus meningkat hingga mencapai 29,7 juta dolar AS. Penurunan hanya

terjadi pada tahun 2020 untuk transaksi LCS Indonesia-Thailand. Transaksi LCS
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Indonesia dan Thailand secara konsisten terus mengalami peningkatan dari tahun 2018
yang menunjukkan potensi LCS dalam meningkatkan perdagangan bilateral antara
Indonesia-Thailand.

Persentase kontribusi LCS dalam perdagangan bilateral pada tahun 2018 sebesar
0.63 persen dari total perdagangan. Pada tahun 2019 terjadi peningkatan sebesar 0,38
persen sehingga persentase kontribusi LCS mencapai 1,01 persen. Tahun selanjutnya,
yakni tahun 2020 meningkat hingga 1,30 persen yang artinya terjadi peningkatan 0,3
persen. Sedangkan pada tahun 2021, persentase kontribusi LCS mencapai 1,48 persen
yang artinya terjadi peningkatan sebesar 0,18 persen. Angka 1,48 persen dari
keseluruhan total perdagangan tentunya belum cukup untuk mendorong peningkatan
nilai perdagangan antara keduanya. Faktor eksternal seperti perang dagang menjadi
pengaruh yang lebih besar daripada dampak penggunaan LCS. Namun, apabila LCS
terus diperluas cakupan negara mitra serta ditingkatkan pengetahuan transaksi
alternatif LCS kepada para pelaku usaha tentunya akan meningkatkan angka kontribusi
LCS terhadap perdagangan. Seperti yang diketahui, angka kontribusi transaksi LCS
Indonesia dan Thailand secara konsisten terus mengalami peningkatan meskipun
peningkatannya bertahap. Namun nasabah LCS terus meningkat dari yang awalnya
hanya 12 pelaku usaha di bulan februari 2018 kini mencapai 884 pelaku usaha di akhir
tahun 2021. Bahkan, pada tahun 2022 nasabah mencapai lebih dari 1.000 pelaku usaha.
Melihat adanya peningkatan nasabah memberikan pandangan bahwa LCS sangat

potensial bagi peningkatan perdagangan bilateral Indonesia-Thailand,
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Kebijakan LCS juga memberikan dampak terhadap kerja sama yang dilakukan
untuk mendorong perdagangan antara keduanya. Terdapat kerja sama turunan LCS
yang mendukung transformasi digital perbankan, salah satunya yakni QR Payment
yang mempermudah keduanya melakukan transaksi perdagangan. Kemudahan kerja
sama QR Payment akan mempengaruhi hubungan bilateral keduanya semakin sering
dan meningkat. Selain itu kerja sama QR payment juga mendukung rencana strategi
Bank of Thailand serta Tujuan Blueprint Bank Indonesia.

Melihat hasil pembahasan secara keseluruhan dari Bab 1 (satu) sampai dengan
Bab 3 (tiga), peneliti berpendapat bahwa peningkatan nilai perdagangan pada tahun
2020 sampai dengan 2021 tidak hanya dipengaruhi oleh adanya kerja sama
implementasi kebijakan transaksi pembayaran menggunakan LCS. Terdapat faktor
lainnya yang juga mendukung dan mempengaruhi peningkatan nilai perdagangan
antara keduanya. Namun, LCS berkontribusi terhadap peningkatan perdagangan antara
Indonesia-Thailand yang dilihat dari grafik peningkatan nilai transaksi dan peningkatan

nasabah pengguna LCS.
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